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ABSTRAK

Asfaningtias, Lenny Yulia (231108039). 2012. Sakit Jiwa Sebagai Alasan
Policami  (Studi atas Putusan Pengadilan Agama Pemalang No.

0652/Pdt.G/2011/PA.Pmi)

Persoalan poligami memang dilematis. Di satu sisi poligamm dianggap
sebagai solusi, sedangkan di sisi lain poligami justru dianggap bukan bagian dari
solusi dalam menggapai tujuan perkawinan. Oleh karena itu, mengabulkan
maupun menolak permohonan izin poligami merupakan tugas berat Hakim di
Pengadilan Agama sebagai pihak yang berwenang menerima dan menyelesaikan
perkara tersebut. Dalam mengambil keputusan, pertimbangan hakim merupakan
bagian terpenting. Sehingga putusan yang dijatuhkan merefleksikan dimensi
keutuhan pertanggungjawaban kepada hukum, kebenaran dan keadilan serta
pertanggungjawaban kepada Allah.

Poligami di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, yang menyebutkan hanya ada 3 alasan yang dapat diterima di
Pengadilan Agama apabila seseorang akan berpoligami. Fenomena yang terjadi di
Pengadilan Agama Pemalang dapat menggambarkan bagaimana perkara poligami

di kalangan masyarakat Pemalang khususnya sejak tahun 2007-2011. Dalam lima
tahun terakhir di Pengadllan Agama Pemalang terjadi sebanyak 34 kasus suami
‘mengajukan permohonan izin poligami dan menduduki urutan keempat bersama

dengan dlspensam kawin.
Skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu masalah

penelltlan terfokus pada ada tidaknya pengaturan atau munculnya konflik sistem
hukum pada objek pengaturan tertentu. Dalam hal ini Penulis melacaknya selain
melalui wawancara kepada Hakim-hakim Pengadilan Agama Pemalang juga

- melalui analisis terhadap produk Hakim yang berupa Putusan di Pengadilan
| Agama Pemalang.

Hasil yang diperoleh dari skripsi 1m1 adalah mengemukakan bagaimana

sikap Hakim dalam menyelesaikan perkara izin poligami yang tertuang dalam
putusannya dengan berbagai alasan yang dituangkan dalam Putusan tersebut,
seperti faktor karena Istri sakit jiwa sehingga istri tidak bisa lagi menjalankan

 kewajibannya. Alasan suami adalah bahwa istri tidak dapat lagi memberikan
~ nafkah batin layaknya istri yang sehat. Dalam persidangan, ternyata alasan yang

diajukan suami tersebut terbukti, sehingga hakim mengabulkan alasan tersebut
dengan memberi izin suami untuk poligami. Selain itu suarm menyatakan mampu
untuk memberi nafkah kepada isteri dan anak. Dalam persidangan terbukti suami
memiliki kemampuan untuk menafkahi isetri dan anaknya, bahkan untuk
menafkahi istri yang akan dinikahi lagi (poligami) karena suami berpenghasilan
empat juta rupiah setiap bulan. Dengan demikian, keputusan hakim yang
mengabulkan izin poligami merupakan keputusan yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan hukum Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pernikahan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’

Di Negara kita Undang-undang perkawinan telah diatur dan disahkan
menjadi hukum p;sitif Indonesia. Hal ini merupakan suatu gebrakan
pembaharuan yang menandakan bahwa Indonesia sangat sepaham dengan
tujuan pembaharvan hukum, yakm Unifikasi, pengangkatan terhadap

derajat wanita dan respon terhadap perkembangan zaman.”

Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 3 KHI, sebuah perkawinan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah (rasa
tentram), mawaddah (cinta), dan warahmah (Kasih sayang).

Di dalam berumah tangga terkadang seseorang dibebani dengan
permasalahan yang rumit. Kesulitan hidup yang dihadapi kerap menjadi
salah satu pemicu timbulnya tekanan kejiwaan pada seseorang, mulai dari

depresi hingga sakit jiwa. Penyakit jiwa biasanya disebabkan oleh adanya

' Depag RI, Bahan Penyuluhan Hukum, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Peradilan

Agama, Juli 2004}, him. 117
? Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam

Indonesia, (Yogyakarta: Academia & Tazzafa, 2007), hlm. 44



kerusakan pada anggota tubuh misalnya otak (sentral syaraf) atau
hilangnya kemampuan kelenjar untuk menjalankan fungsinya, serta
gangguan-gangguan jiwa yang telah berlarut sehingéa mencapal
puncaknya tanpa penyelesalan secara wajar atau dengan kata lain
disebabkan hilangnya keseimbangan mental akibat suasana lingkungan
yang sangat menekan ketegangan batin dan sre,bagainya..3

Dengan adanya penyakit jiwa yang dialami oleh seseorang dalam hal
ini dialami isteri, maka isten tersebut tidak dapat memfungsikan seluruh
organ tubuhnya secara sempurna sebagaimana biasanya dan menjadi
penghalang di dalam beraktivitas untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
sehingga haka dan kewajibannya baik secara lahir dan batin fidak dapat
dilaksanakan. Apabila ister1 mengalam hal tersebut, maka seorang suami
dapat mengajukan 1zin poligami di Pengadilan. Dan untuk memungkinkan
pdli gami harus ada alasan-alasan tertentu yang memperbolehkannya.

Pada dasamya dalam Undang-Undang Perkawinan No. 1/1974
menganut adanya asas monogami dalam perkawinan. Pasal 3 ayat 1 yang
menyebutkan bahwa “Pada asasnya seorang pria hanya boleh mempunyai
seorang istri dan seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang suami”.”
Akan tetapi asas monogami dalam UU Perkawinan tidak bersifat mutlak,
artinya hanya bersifat pengarahan pada pembentukan perkawinan

monogami dengan jalan mempersulit dan mempersempit penggunaan

lembaga poligami dan bukan menghapus sama sekali sistem poligami.

? Zakaria Darajat, Kesehatan Mental, cet. 23, (Jakarta: PT Gunung Agung, 2001), him. 49
* Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta : Rineka Cipta,1991), him. 27



Kebolehan poligami di dalam pasal 3-5 UU No. 1 Tahun 1974, pasal
40-44 PP No. 9 Tahun 1975 dan pasal 55-59 KHI sebenarnya hanyalah
pengecualian dan untuk itu pasal-pasalnya mencantumkan alasan-alasan
yang membolehkan poligami tersebut.

Pengadilan Agama memiliki wewenang untuk memberi izin kepada
seseorang untuk melakukan poligami. Izin Pengadilan Agama tampaknya
menjadi sangat menentukan, sehingga di dalam PP No. 9 tahun 1975 pasal
44 dijelaskan bahwa Pegawai Pencatat Nikah dilarang untuk melakukan
pencatatan perkawinan seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang
sebelum adanya izin Pengadilan.

Islam _sendiﬁ membolehkan poligami dengan sejumlah ketentuan. Ia
tidak membuka kebebasan yang tanpa etika. Sistem poligami yang diatur
dalam Islam pada dasamnya merupakan sistem vyang bermoral dan
manusiawi. Disebut manusiawi, karena Islam tidak memperbolehkan bagi
laki-laki untuk berhubungan dengan wanita yang ia sukai diluar
pernikahan.’ I

Sebagaimana kasus yang terjadi di Pengadilan Agama Pemalang,
bahwa Pemohon mengajukan izin poligami di Pengadilan dengan alasan
isterinya menderita sakit jiwa. Adapun duduk perkaranya bahwa selama
perkawinan Pemohon dan Termohon sudah melakukan hubungan suvami
istert (ba 'da dukhul) dan dikaruniai dua orang anak bernama Fulan, umur

11 tahun dan Fulanah, umur 9 tahun. Bahwa Termohon sakit jiwa kurang

> Miftah Faridl, Poligami, (Bandung : Pustaka, 2007), him. 9



lebih sudah 10 tahun tidak bisa melakukan tindakan hukum. Bahwa
Pemohon berpenghasilan rata-rata setiap bulan sebesar Rp. 4.000.000,-
(empat juta rupiah) sehingga mampu untuk memberi natkah kepada dua
1steri. Bahwa Pemohon sanggup untuk berlaku adil terhadap isteri-ister
dan anak-anak. Bahwa Pemohon menginginkan agar Pengadilan Agama
Pemalang memberikan izin untuk berpoligami. Dari kasus inilah
mendorong penulis untuk mengangkat dan dibahas dalam skripsi ini.
Berangkat darn persoalan di atas, penulis bermaksud meneliti perkara
poligami di Pengadilan Agama Pemalang No. 0652/Pdt.G/2011/PA.Pm],
dalam skripst yang berjudul “SAKIT JIWA SEBAGAI ALASAN
POLIGAMI (Studi Atas Putusan Pengadilan Agama Pemalang
No0.0652/Pdt.G/2011/PA.Pml)”, untuk selanjutnya menganalisis apakah
antara peraturan perundang-undangan sepertt yang tercantum di atas
sinkron atau tidak dengan praktiknya di lapangan. Selain itu kenapa
Penulis memilth Pemalang, karena kebanyakan kasus yang ditangani PA
Pemalang adalah kasus perceraian, sedangkan perkara izin poligami
sedikit. Oleh sebab itu Penulis tertarik meneliti perkara di mana karena
sakit jiwa yang diderita ister, kemudian suami mengajukan izin poligami

di1 Pengadilan Agama Pemalang,



B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat dirumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Putusan Pengadilan Agama dalam perkara izin poligami

dengan alasan istri menderita sakit jiwa?
2. Apa dasar hukum pertimbangan Hakim dalam memutus perkara No.

0652/Pdt.G/2011/PA.Pml] tentang izin poligami di Pengadilan Agama

Pemalang?
Untuk mendapatkan pemahaman yang benar, maka sknpsi yang
berjudul “SAKIT JIWA SEBAGAI ALASAN POLIGAMI” (Studi Atas
_ Putusan Pengadilan Agama Pemalang No.0652/Pdt.G/2011/PA.Pml),
penulis memandang perlu unfuk memberikan penegasan istilah. Dengan

penegasan istilah tersebut diharapkan tidak ada perbedaan persepsi antara

penulis dengan pembaca.

Poligami yaitu sistem perkawinan yang salah satu pthak memiliki/

mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.®

Sakit jiwa atau yang biasa disebut gila adalah sejenis penyakit dimana
7

penderita kehilangan kepribadian serta pelupa. Gila terdin dan dua jenis:

a. Gila keturunan : gila yang disebabkan penyakit keturunan dan

orang tuanya.

b. Gila akibat : gila akibat gegar otak dan sebagainya.

° Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 4,

{Jakarta : Balai Pustaka, 1995), him. 779
" M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya : Usaha Nasional,

1978), him. 181



Kesehatan Jiwa masyarakat (community mental health) telah menjadi
bagian masalah kesehatan masyarakat (public health) yang dihadapi semua
negara. Salah satu pemicu terjadinya berbagai masalah dalam kesehatan
jiwa adalah dampak modermisasi dimana tidak semua orang siap untuk
menghadapt cepatnya perubahan dan kemajuan teknologi baru. Sakit jiwa
tidak menyebabkan kematian secara langsung namun akan menyebabkan
penderitanya menjadi tidak produktif dan menimbulkan beban bagi

keluarga penderita dan lingkungan masyarakat sekitarnya.®

Indikator sakit jiwa ditandai dengan ketidakmampuan seseorang
mengekspresikan emosi, antara lain: wajah dingin, jarang tersenyum, acuh
tak acuh. Penyimpangan komunikasi: orang tersebut sulit melakukan
pembicaraan terarah, kadang menyimpang atau berputar-putar. Gangguan
atensi: pendenita tidak mampu memifokuskan, mempertahankan atau
memindahkan atensi. Gangguan perilaku: tertutup, menarik diri secara
sosial, tidak bisa menikmati rasa senang, menantang tanpa alasan jelas,
mengganggu dan tak disiplin.9 Dengan demikian sakit jiwa merupakan

bentuk gangguan pada ketenangan batin dan ketenangan hatj. "

C. Tujuan dan Kegunaan Penelifian

1. Twujuan Penelitian

8 http://fmpki-samarinda.blogspot.com/2009/01/berbagai-indikator-taraf-kesehatan-
jiwa.html, diakses tanggal 02/02/2012 11:19:04
2 http://nuepoel.wordpress.com/2010/06/07/beberapa-jenis-penyakit-jiiwa/, diakses

tanggal 11/03/2012 10:45:28
** Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung : Mandar Maju, 2000), hlm. 5




a. Untuk mengetahui Putusan Pengadilan Agama Pemalang dalam
perkara 1zin poligami dengan alasan istri menderita sakit jiwa.

b. Untuk mengetahui dasar pertimbangan hukum yang digunakan
oleh Pengadilan Agama Pemalang di dalam memutus perkara sakit
jiwa sebagai alasan poligami No. 0652/Pdt. G/2011/PA. Pml.

2. Kegunaan Penelitian

1) Sebagar sumbangan bagi pengembangan hukum Islam di Indonesia

khususnya yang berkaitan dengan upaya Pengadilan Agama dalam

menyelesaikan perkara izin poligami.

2) Untuk menambah pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi
pembaca pada umumnya.

3) Untuk menambah khasanah pengetahuan bagi masyarakat tentang
perkawhlﬁn khususnya poligami dan sebagai wacana pendidikan

atau masukan terhadap para suami/ isteri, juga terhadap Pengadilan

Agama.

D. Tinjauan Pustaka

Terkait penelitian yang dilakukan Penulis, sebelumnya juga ada

beberapa penelitian lain yang terlebih dahulu membahas poligami,

diantaranya adalah:

Skripsi Enawati (NIM : 23108047) “Alasan Izin Poligami Menurut
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa seorang suamt

yang hendak berpoligami itu hendaknya harus mendapatkan izin dari

- Enawati, Alasan Izin Poligami Menurut Undang-Undang No. I Tahun 1974. Skripsi S|
Syari’ah AS. (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2004).



pihak isterinya dan persetujuannya agar tidak menimbulkan kemudharatan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan agar terciptanya kemaslahatan bagi
semua pihak-pihak, bagi isteri-isteri, suami-suami dan anak-anaknya.

Dalam skripsi milik saudari Tuti Rosita (NIM : 23106072) yang
berjudul “Alasan Izin Poligami Dalam Putusan Pengadilan Agama Kota
Pekalongan”'* memaparkan jika seorang memiliki kesanggupan ciax:l
beristeri lebih dari satu merupakan kebutuhan dirinya agar fetap dapat
memelihara muru ‘ah dan juga dimotivasi untuk membantu selama 1a dapat
berlaku adil, maka ia boleh melakukan poligami, sebaliknya orang yang
tidak memiliki syarat-syarat yang pantas, maka poligami merupakan
sesuatu yang harus dihindari, dengan demikian sebenarnya poligami
merupakan sesuatu yang sangat pribadi dan kondisional, adalah tidak tepat
jika poligami digeneralisir.

Dalam skripsi yang ditulis oleh saudari Dian Eka Yulianti (NIM :
23101065) yang berjudul “Studi Tentang Alasan-alasan Poligami Dalam
Putusan Pengadilan Agama Kajen No. 396/Pdt.G/2005/PA. Kjn i3
memaparkan bahwa Tujuan poligami adalah menjadikan keluarga yang
baik, bukan semata-mata untuk menyenangkan laki-laki saja. Allah
membolehkan kawin hingga berjumlah empat orang merupakan jalan
keluar atau solusi agar tidak mengganggu apalagi menzhalimi hak-hak

anak vatim. Untuk mengawini wanita lebih dari satu harus memenuhi

12 Tuti Rosita, “Alasan Izin Poligami Dalam Putusan Pengadilan Agama Kota

Pekalongan”, Skripsi S1 Syari’ak AS. (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011).
3 Dian Eka Yulianti, “Studi Tentang Alasan-alasan Poligami Dalam Putusan

Pengadilan Agama Kajen No. 396/Pdt.G/2005/PA. Kjn”. Skripsi S1 Syari’ah AS. (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2008).



persyaratan yang telah ditetapkan, dalam hal int Islam mensyaratkan

sanggup berlaku adil terhadap isteri-isterinya.

Dalam skripsi milik saudara Muhammad Nizar (NIM : 04350060)
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Variasi
Alasan Suami Mengajukan Izin Poligami (Studi Putusan Di PA Sleman
Tahun 2007)”'" memaparkan bahwa alasan izin poligami dapat
diklasifikasikan menjad: dua, yaitu alasan-alasan yang tidak terdapat
dalam Undang-undang dan alasan-alasan yang terdapat dalam Undang-
undang. Pertimbangan Hakim yang digunakan adalah pemenuhan terhadap
syarat baik kumulatif maupun alternatif. Bila Pemohon tidak memenuhi
syarat alasan (alternatif), hakim memutus menggunakan Pasal 3 ayat (2)
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, yaitu "Pengadilan dapat memberi
izin kepada seorang suami untuk beristeri lebih dari seorang apabila bila
dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan" demikian juga dengan
mempertimbangkan kemaslahatan. Sedangkan terhadap kehamilan calon
Ister1 Hakim menggunakan pertimbangan kaidah fighiyyah yang artinya:
"menolak kemafsadatan didahulukan daripada menarik kemaslahatan".

Dalam sknipsit mibk Hisnul Hamid mahasiswa Syari’ah Ahwal
Syakhsiyah UIN Malang yang berjudul “Konsep Keadilan Sebagai Syarat
Poligami menurut Figh Madzhab Syafi'l” meneliti masalah konsep adil dalam
poligami khususnya figqih madzhab Syafi’i. Dalam penjelasannya ulama’

gsolongan madzhab ini membolehkan bagi suami melakukan poligami

'* http://digilib.uin-suka.ac.id/2534, diakses tanggal 11/03/2012 pukul 13.20 wib
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dengan syarat yakin atau menduga kuat mampu berlaku adil terhadap
isteri-isterinya. Kebolehan poligami ini bukan anjuran tetapi salah satu
solusi yang diberikan dalam kondisi khusus kepada mereka (suami) yang
sangat membutuhkan dan memenuhi syarat tertentu.

Dalam Tests milik saudara Ahmad Dakhoir NIM. Fo. 2408066, S2-

Hukum Islam di IAIN Sunan Ampel yang berjudul “Penerapan Alasan
Dan  Prosedur Policami Dalam Peraturan Perundang-undangan
Perkawinan Di Indonesia (Studi Penerapan Alasan dan Prosedur
Poligami di Surabaya) "1¢  memaparkan bahwa alasan yang dijadikan
dasar poligami resmi, ada yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan
peraturan yang berlaku, seperti alasan calon isteri sudah hamil, ngin
mempunyai anak lagi dan lain-lain. Sedangkan, modus yang digunakan,
pada fase proses di PA Surabaya, ada yang mengikuti syarat dan prosedur,
dan ada pula yang berjalan diluar jalur yang ada, seperti adanya unsur
memaksa isteri, agar suami boleh poligami, dan ketidakmampuan dan segi
ekonomi. Selain poligami secara resmi, peneliti juga menemukan praktik
poligami secara sirri dan pemalsuan identitas suami (surat mkah ASPAL).
Adapun persamaan penelitian sakit jiwa sebagal alasan poligami
kasus di Pengadilan Agama Pemalang dengan penelitian terdahulu adalah
sama-sama membahas tentang poligami, yang membedakan hanya alasan

yang diajukan untuk mendapat izin poligami dari Pengadilan Agama.

3:25 pm

Uhitp://lib.uin-malang.ac.id/?mod=th detail&id=03210056, diakses tanggal 10/9/2012

®http://digilib.sunanampel.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read &id=jiptiain--

ahmaddakho-9231, diakses tanggal 11/03/2012 pukul 13.45 wib.
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Dalam hal in1 yang menjadi alasan mengajukan izin poligami adalah
adanya penyakit jiwa yang dialami oleh istr1 sebagai termohon.
E. Kerangka Teori

Amuur Nuruddin & Azhari Akmal Tarigan, dalam bukunya yang
berjudul “Hukum Perdata Islam di Indonesia (Studi Kritis Perkembangan
Hukum Islam dari Fikih, Undang-Undang No. ]/19%4'3::13?11::&1' Kompilasi
Hukum Islam)”, di dalamnya dinyatakan, kendatipun UUP menganut
monogami seperti yang terdapat dalam pasal 3 yang menyatakan “seorang
pria hanya boleh mempunyai seorang isteri dan seorang wanita hanya
boleh mempunyai seorang suami” namun pada bagian yang lain
dinyatakan bahwa dalam keadaan tertentu poligami dibenarkan, kebolehan
poligami dalam UUP sebenarnya hanyalah pengecualian dan untuk itu
pasal-pasalnya membolehkan alasan tersebut. Selain itu juga memuat
tentang alasan dan prosedur poligami dalam perspektif fikih, Undang-
Undang No. 1/1974, dan Kompilasi Hukum Islam.!’

Murtadha Muthahhari, dalam bukunya yang berjudul “Hak-Hak
Wanita Dalam Islam”, yang memuat tentang Islam dan poligami dan hak
wanita dalam poligami, dalam Islam dan poligami dijelaskan bahwa Islam
tidak sepenuhnya menghapus poligami walaupun Islam mengapus
sepenuhnya poliandri. Islam menghapus ketidakterbatasan poligami dan
membatasinya sampai empat isteri. Dalam perspektif Figh dijelaskan

bahwa kedatangan Islam dengan ayat-ayat poligaminya kendatipun tidak

Y Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fixih, UU No. 1/1974 sampai KHI, (Jakarta: Prenada

Media, 2004).
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menghapus praktik in1, namun Islam membatasi kebolehan poligami hanya

sampai empat orang isteri, syarat-syarat yang ketat pula seperti keharusan

berlaku adil diantara para isteri."®

Dalam buku “Pandangan Islam tentang Poligami”'’ karya Musdah
Mulia, dipaparkan bahwa bukan tanpa alasan turun dengan konteks anak
yatim dan perempuan yaitu karena ada persaﬁlaan antara anak yatim dan
perempuan yaitu karena keduanya sering menjadi korban perilaku yang
tidak adil dan hak-hak mereka seringkali diabaikan. Allah menekankan
keharusan berbuat adil terhadap anak yatim begitu pula terhadap kaum
perempuan. Manusia akan lebih dekat kepada keadilan apabila
bermonogami daripada poligami, oleh karena 1tu prinsip perkawinan yang
digariskan Islam adalah perkawinan monogamti, bukan poligami.

Secara normatif, poligami merupakan bagian darn perilaku insani
yang tidak dilarang ajaran. Bahkan, sejak Islam lahir dan didakwahkan
Nabi Muhammad, poligami diatur secara khusus dalam beberapa ayat al-~

Qur’an®, seperti dalam surat An-Nisa’ ayat 3 dijelaskan:

- -

L)y &l A plul) (e o81 Gilda U feasild | QY 8 ) shadd Uf 2333 11

¢ Aty o P

() 1ol 525 Ui S0l SUF A0 T G gl 30a168 1 ghand Uf 5383 ()8

Artinya :“Dan jika kamu takut tidak akan dapat beriaku adil terhadap

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana  Fkamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga, atau empat, kemudian jika kamu takut

'8 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita dalam Islam, (Jakarta: Lentera, 2000), cet. IV
* Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama

dan Gender, 1999), him. 64-65
*® Miftah Faridl, Poligami, him. 164
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tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kau miliki. Yang demikian itu lebih

dekat kepada tidak berbuat aniaya. ”(QS. An-Nisa’ : 3).

Allah SWT membolehkan berpoligami sampai 4 orang isteri
dengan syarat berlaku adil kepada mereka. Yaitu adil dalam meh::}fani
isteri, seperti urusan nafkah, tempat tinggal, pakaian, giliran dan segala Hal
yang bersifat lahiriah. Jika tidak bisa beflaku adil maka cukup satu ister
saja (m{:]rnagami).:2 |

Poligami dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan yattu disebutkan dalam Pasal 3-5, dijelaskan juga asas
perkawinan dalam undang-undang ini adalah monogami yakni seorang
suaml hanya boleh mempunyai seorang isteri begitu pula seorang isetri
hanya boleh mempunyai seorang suami. Akan tetapi terdapat kelonggaran

sepertl yang tertuang dalam Pasal 3;

(1) “Pada azasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh

mempunyai seorang isteri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai

seorang suami”,*

(2) Pengadilan dapat membert izin kepada seorang suami untuk beristeri
lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak vyang

bersangkutan”.*

Dalam hukum positif Indonesia, 1zin melakukan poligami harus
melalui Pengadilan agama terlebih dahulu, dikarenakan hal ini untuk

mencegah adanya kesewenang-wenangan terhadap perempuan demi

** Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, hlm. 129-130

2 Undang-undang No. 1 Th. 1974 tentang Perkawinan, Pasal 3 ayat (1), sedangkan pada
penjelasan Pasal 3 ayat (1) disebutkan Undang-undang ini menganut asas monogami.

“ Ibid, pasal 3 ayat (2), sedangkan pada penjeiasan pasalnya disebutkan “Pengadilan
dalam memberi Putusan selain memeriksa apakah syarat yang tersebut dalam pasal 4 dan 5 telah
dipenuhi, harus mengingat pula apakah ketentuan-ketentuan hukum perkawinan dari calon suami

mengizinkan adanya poligami”.
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menjamin adanya kepastian hukum, sebagaimana tercantum dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, KHI* dan Pasal 4 Undang-

undang Perkawinan:

(1) Dalam hal seorang suami akan berister1 lebth dan seorang,
sebagaimana tersebut dalam pasal 3 ayat(2) Undang-undang in1, maka
ia wajib mengajukan permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat

tinggalnya. '

(2} Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini hanya memberikan izin
kepada seorang suami yang akan berisetri lebih dari seorang apabila:
isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang isteri;
isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan; isteni tidak dapat melahirkan keturunan.

Seiring dengan Pasal 4 ayat (2) di atas dicantumkan juga oleh
Kompilasi Hukum Islam Pasal 57 dan PP No. 10 Th. 1983 Pasal 10 ayat
(2) yang menyebutkan bahwasanya Pengadilan Agama hanya memberikan
izin kepada seorang suami yang akan beristeri lebih dari satu orang apabila
terpenuhi syarat—syaratnya.% Lain halnya dengan poligami pada Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yaitu haruslah mendapat 1zin tertulis dahulu dari
pejabat,”’ pada PNS permintaan izin untuk berpoligami dapat disetujui

apabila, Pertama, tidak bertentangan dengan ajaran agama, kedua,

memenuhi salah satu syarat alternatif dan semua syarat kumulatif, kefiga,

% Pasal 40 “Apabila seorang suami bermaksud untuk beristri lebih dari seorang maka ia

wajib mengajukan permohonan secara tertulis kepada Pengadilan”.

1.

2,

3.

25
Pasal 56;
Suvami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin dari Pengadilan

Agama
Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan menurut tata cara

sebagaimana diatur dalam Bab VIII PP No. 9 Th. 1975
Perkawinan yang dilakukan dengan isteri kedua, ketiga atau keempat tanpa 1zin dan

Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum.
%® 1steri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri, isteri mendapat cacat badan

atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan, isteri tidak dapat melahrkan keturunan., Instruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 tanggal 10 juni 1991 tentang KHI; Pasal 57.

*? Surat Edaran Nomor: 08/SE/1983 tentang izin perkawinan dan perceraian bagi Pegawai

Negeri Sipil, IV (1),
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tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

keempat, alasan-alasan yang dikemukakan tidak bertentangan dengan akal

sehat, kelima, tidak ada kemungkinan untuk mengganggu pelaksanaan

tugas kedinasan®®.

Dalam mengajukan permohonan poligami haruslah dengan
permohonan tertulis kepadaxf;engadilan, selanjutnya dalam memberikan
putusan boleh atau tidaknya poligami merupakan kewenangan dari Hakim.
Kewenangan Hakim dalam memeriksa perkara poligami tercantum dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Pasal 41-43:

Pasal 41:

Pengadilan kemudian memeriksa mengenai:

a. Ada tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami kawin lagi,
1alah: bahwa Isteri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri, isteri
mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan, ister
tidak dapat melahrkan keturunan.

D. Ada atau tidaknya persetujuan dari isteri, baik persetujuan lisan maupun

tertulis, apabila persetujuan itu merupakan persetujuan lisan, persetujuan itu
harus diucapkan di depan sidang Pengadilan.

C. Ada atau tidaknya kemampuan suami untuk menjamin keperluan hidup isteri-
ister1 dan anak-anak, dengan memperlihatkan: surat keterangan mengenai
penghasilan suami yang ditandatangani oleh bendahara tempat bekerja; atau
surat keterangan pajak penghasilan; atau surat keterangan lain yang dapat
diterima oleh Pengadilan.

d. Ada atau tidak adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil

terhadap isteri-isteri dan anak-anak mereka dengan pemyataan atau
jJany1 dari suami yang dibuat dalam bentuk yang ditetapkan untuk itu.

Pasal 42:

(1) Dalam melakukan pemeriksaan mengenai hal-hal pada Pasal 40 dan
41, Pengadilan harus memanggil dan mendengar isteri yang

bersangkutan.
(2) Pemeriksaan Pengadilan untuk itu dilakukan oleh Hakim selambat-

lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah diterimanya surat permohonan
beserta lampiran-lampirannya.

* Ibid., IV (10)
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Pasal 43

Apabila Pengadilan berpendapat bahwa cukup alasan bagi Pemohon untuk
beristri lebih dari seorang, maka Pengadilan memberikan putusannya yang
berupa 1zin untuk beristri ebih dari seorang.

‘Batasan jumlah isteri dalam berpoligami tidak secara rinci

disebutkan dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, hal ini KHI

membatasinya pada Pasal 55;

1) Beristri lebih dart satu orang dalam waktu bersamaan, terbatas hanya
sampal empat orang isteri.
2) Syarat utama beristri lebih dari satu orang, suami harus mampu berlaku

adil terhadap isteri- isteri dan anak-anaknya.
3) Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak mungkin
terpenuhi, suami dilarang beristri lebih dari seorang.

Pelaksanaan poligami tanpa dibatasi oleh peraturan akan

‘menimbulkan hal-hal yang bersifat negatif dalam menegakkan rumah

tangganya. Agar hal-hal yang bersifat negatif itu tidak terjadi dalam
rumah tangga orang-orang yang berpoligami, maka undang-undang ini
membatasiﬁy;a deﬁgan ketat dengan alasan-alasan dan syarat-syarat
tertentu. Hal itu sebenarnya bukanlah atas kehendak isteri sendiri, akan
tetapi lebih kepada suatu keadaan di luar kemauan dan kemampuan isteri.
Sebenarnya dalam Undang-undang tersebut tidak dijelaskan secara
rinct apakah syarat tersebut di atas merupakan syarat alternatif atau
kumulatif,*® artinya jika terdapat satu saja kriteria dalam Undang-undang
tersebut berarti telah memenuhi syarat bagi seorang suami untuk
berpoligami ataukah memerlukan ketiga syarat tersebut untuk

diakumulasikan sehingga seorang suami baru diizinkan untuk berpoligami.

* Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Isiam di Indonesia., hlm. 10
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Dalam bukunya Khoiruddin Nasution®® disebutkan bahwa syarat
yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 4 (2) dan
KHI Pasal 57 merupakan syarat alternatif. Apabila alasan-alasan tersebut
sudah terpenuhi maka Pengadilan Agama juga harus meneliti apakah

sudah terpenuhi syarat-syarat kumulatif:

(1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini,
harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: ada persetujuan tertulis
dari isteri-isteri; adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin
keperluan hidup isteri dan anak-anak mereka; ada jaminan tertulis
bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya,

(2) Persetyjuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a Pasal ini fidak
diperlukan bagi seorang suami apabila isteri/ isteri-isterinya tidak
mungkin dimintai persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam
perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dari isterinya selama sekurang-
kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab-sebab lainnya yang perlu
mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan.

Syarat persetujuan dari isteri ini juga diperkuat oleh KHI.>

F. Metode Penelitian

¢ Khoiruddin Nasution, Status Wanita di Asia Tenggara; Studi terhadap Perudang-

undangan Perkawinan Muslim Kontemporer di Indonesia dan Malaysia, (Jakarta: INIS, 2002),
him. 108

(1)

(2)

(3)

*! Pasal 58
Selain syarat utama yang disebut Pasal 55 ayat (2) maka untuk memperoleh izin Pengadilan

Agama harus pula dipenuhi syarat-syarat yang ditentukan pada Pasal 5 UU No. 1 Th. 1974,

yaitu:

a. Adanya persetujuan isteri

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup isteri-istert dan anak-
anak mereka.

Dengan tidak mengurangi ketentuan pada Pasal 41 huruf b PP No. 9 Th.1975, persetujuan

isteri atau isteri-isterl dapat diberikan secara tertulis atau lisan, tetapt sekalipun telah ada

persetujuan tertulis, persetujuan ini dipertegas dengan persetujuan lisan istert pada sidang

Pengadilan Agama.

Persetujuan dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak diperlukan bagi seorang suami apabaiia isteri

atau isteri-isterinya, tidak mungkin dimintai persetujuannya dan tidak dapat menjad: pihak

dalam perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dari isterinya selama sekurang-kurangnya 2

(dua) tahun, atau karena sebab-sebab lainnya yang perlu mendapat penilaian dari Hakim

Pengadilan.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research),
yaitu jenis penelitian yang datanya diperoleh dengan cara menelusuri
bahan-bahan pustaka. Dalam hal ini data yang paling pokok digunakan
adalah Putusan Pengadilan Agama Pemalang mengenai permohonan
1zin poligami yang diputus oleh Hakim-hakim yang menangani perkara
tersebut.
2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah yuridis normatif, yaitu masalah penelitian terfokus pada ada
tidaknya pengaturan atau munculnya konflik sistem hukum pada
objek pengaturan tertentu.32
3. Sumber Data
Untuk menunjang penelitian ini sebagaimana disebutkan diatas,
penulis menghimpun data-data yang diperoleh dari:
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh dari hasil
dokumentasi, yang berisi berkas perkara berupa Salinan Putusan
permohonan izin poligami Nomor 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml di

Pengadilan Agama Pemalang dan wawancara dengan Hakim

Pengadilan Agama Pemalang.

* http://uniba-bpn.ac.id/pengumuman/BAHAN KULIAH MPH.pdf, diakses tanggal 05
Oktober 2012
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b. Sumber data sekunder, yaitu sumber yang diperoleh dari buku-
buku terkait dengan penelitian ini.

c. Sumber data tersier, yaitu sumber yang diperoleh dari kamus,
internet dan lain-lain.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, buku dan sebagainya,” dalam hal ini adalah
berkas putusan perkara tentang poligami di Pengadilan Agama

Pemalang pada tahun 2011, dan tulisan-tulisan yang berkaitan

dengan poligami.

* yaitu mengumpulkan  data dengan  cara

b. Wawancara,
mewawancaral hakim Pengadilan Agama Pemalang, hal ini
dilakukan untuk memperoleh suatu gambaran vyang jelas

bagaimana pertimbangan Hakim dalam memutus perkara poligami.

5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode content

analysis (analisis isi/substansi), yaitu proses analisis terhadap makna

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian SuatuPendekatan Praktik. Edisi Revis) ke-3

(Jakarta:; Rineka Cipta, 2002), him. 206
** Pedoman wawancara yang digunakan adalah dalam bentuk “Semi Structured” yakni

mula-mula interview menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu per
satu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang akan
diperoleh dapat meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam. Jbid,,

hlm. 202
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memperoleh hasil penulisan yang sistematis, maka
penelitian ini diuraikan secara runtut berdasarkan sistem penulisan sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan yang berisi: Latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya bab II yaitu Tinjauan Umum Tentang Poligami yang
verist tentang Pengertian poligami, Dasar hukum poligami, Syarat-syarat
poligami, Alasan-alasan poligami, dan Sakit jiwa sebagai alasan poligami.

Adapun pada bab III Proses Penyelesaian Perkara Izin Poligami di
Pengadilan Agama Pemalang berisi: Perkara izin poligami di Pengadilan
Agama Pemalang, Prosedur Beracara dalam Perkara Poligami di
Pengadilan Agama Pemalang, Prosedur Pemeriksaan Izin Poligami, dan
Dasar Hukum Pertimbangan Hakim dalam Memutus Perkara Izin Poligami
di Pengz:idilan Agama Pemalang No.0652/Pdt.G/2011/PA.Pml.

Kemudian dilanjutkan bab IV yaitu Analisis: Dasar Pertimbangan
Hukum Poligami, dan Analisis Terhadap Putusan Majelis Hakim Di
Pengadilan Agama Pemalang No. 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml

Bab V Penutup, berisi: Kesimpulan dan saran-saran yang selanjutnya
dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup

penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi Sakit Jiwa Sebagai Alasan
Poligpami (Studi Atas Putusan No.0652/Pdt.G/2011/PA.Pml di PA
Pemalang sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara keseluruhan q'alam memutus perkara poligami Hakim sudah
mengacu pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia yakni dengan mengacu pada Undang-undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PP No. 9
Tahun 1975 tentang pelaksanaan UU No.l Tahun 1974, PP No. 10
Tahun 1983 tentang Izin Perkawinan dan Perceraian Bagi Pegawai
Negeri Sipil, PP No. 45 Tahun 1990 tentang Perubahan atas PP No.
10 Tahun 1983, Kompilasi Hukum Islam, Surat Edaran No.
08/SE/1983 tentang Izin Perkawinan dan Perceraian Bagi Pegawai
Negeri Sipil. Dalam perkara permohonan poligam:i No.
0652/Pdt.G/2011/PA. Pml, si suami telah memenuhi 2 (dua) syarat
dari 3 (tiga) syarat alternatif, yaitu isteri tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai seorang isteri; dan isteri mendapat cacat
badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan. Dalam hal im
Hakim dalam memutus mempertimbangkan kemaslahatan untuk ke

depannya, meskipun begitu sebagai catatan hal ini sifatnya adalah

74
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pertimbangan majelis, artinya ada majelis yang benar-benar kukuh
apabila poligami harus terpenuhi syarat altermatif yang terdapat
dalam Pasal 4 ayat (2) sehingga kalau tidak ada syarat tersebut
majelis tidak mengizinkannya, tapi juga ada majelis yang
berpendapat apabila ister1 menyetujuinya atau ada kerelaan dan
isteri meskipun tidak terdapat syarat alternatif Hakim daﬁa’£
memutus untuk mengizinkan poligami tersebut.
2. Dasar hukum pertimbangan Hakim dalam memutus perkara izin
poligam di Pengadilan Agama Pemalang, meliputi ;
a. Dasar hukum perundang-undangan yaitu pasal pasal 4 ayat 2
huruf (a dan b) dan pasal 5 Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 Jo. Pasal 41 hurut (a) PP No. 9 Tahun 1975 jis Pasal 57
hurut (a dan b) Kompilas: Hukum Islam;
b. Dasar hukum Syara’ yaitu Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 3.
B. Saran
Sebaiknya Hakim dalam mengkualifisir antara fakta-fakta
hukum vyang terjadi dengan aturan hukum yang terdapat dalam
peraturan perundang-undangan ada baiknya lebih jeli, dikarenakan hal
in1 dapat berimbas pada persepst masyarakat yang beranggapan bahwa
begitu mudahnya proses poligami i Pengadilan, padahal pada
dasarnya dalam peraturan perundang-undangan poligami diatur dengan

sangat ketat.
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Rami yvang cvertanda tangan di bawah ini

:fﬁhima ; ABDULLOH bin YIESLAM
S ; 39 tahun, agama Islam

S AADN : soplir {(TKI)

SHHLEY Ridoges gl @ Jalan Dahlia RT.Q03 RW. 005 No. 79
esa Moga Kecamatan Moga Kabupaten
Pemaiang, sebagal Pemohon;

pengan normat,  Pemohon mengajukan permohonan  ijin

ol . S | U R w4 n—
D lsedigind DRI i4WaNan gendai o

Nam : FARIDAH binti HARUN
Jmux : 34 tahun, agama Islam
Pekerjaan : =

Tzmpat tinggal di Jalan Raya Warungpring (Toko besi

clan bangunan) RT.001 RW., 004 Desa
wWarungpring Kecamatan Warungpring
Kabupaten Pemalang, sebagail Termohon;

Adapun alasan/dalil-dalil permochonan Pemohon sebagal
Derlkut

1. Pahwa Femchon adalah suvami sah Termohon yang menikah
da tanggal 23 Mel 19988, sebagaimana ternyata dalanm
tiwan Akta Nikah Nomor : 107/13/V/1998 tanggal 25 Mei
98 vang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Moga,
e

7, Bahwa selams verkawinan Pemchon dan Termohon sudah
meiakikan hubungan  suami istri (Ba'da  dukhul) dan

uniai 2 orang anak pbernama : 1l.Zidan Shaigil, umur
~ahun, 2. Laden Al Saugi, umur 9 tahun;

3. Bahwa Pemchon Lkerpenghasilan rata-rata setiap Dbulan
sebesar Rp. 4.000.000,- (empat juta rupiah) sehingga
mampu untuk membaori nafkah kepada dua isteri dan anak-

alail ;

4. Bahwa Pemoheon zanggup untuk berlaku adil terhadap

Jateri~lstari dan anak-anak ;

Firr™ir -



2. Banwa Pemohon hendak menikah lagi (poligami) dengan
seo0rang perempuan bernama NITISARI binti WASNA, umur 29
canun, agama Islam, pekerjaan Dagang, bertempat tinggal
busun embongan Mekar RT.003 RW. 003 Desa Gembongan Mekar

Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon sebagai calon isteri
kKedua ;

7. Bahwa antara Pemohon dengan NITISARI binti WASNA, dan
antara Termohon (FARIDAH binti HARUN) dengan NITISARI
PIntl WASNA tidak ada hubungan mahrom baik karena nasab,

3 karena perkawinan, maupun karena susuan : |

g 8. Bahwa Termchon telah menyetujui dan tidak keberatan

pemonon menikah lagi (poligami) dengan secrang perempuan
bernama NITISARI binti WASNA ;

anwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon
Tonon agar Pengadilan Agama Pemalang menjatuhkan putusan
sebagai berikut

1. Mengabulkan permchonan Pemochon ;

2. Memberi izin kepada Pemohon (ABDULLOH bin YIESLAM)
untuk menikah lagi  (berpoligami) dengan seorang
| perempuan bernama NITISARI binti WASNA ;

1 3. Membebankan biaya perkara menurut hukum ;

i It

Demikian atas terkabulnya permohonan ini, Pemohon
menyampaikan terima kasih.

Wassalamu\alailkkum wr. wb.

{
nat Pemoho

Hoz




; KUITANSI
SURAT KUASA UNTUK MEMBAYAR ( SKUM )

Kami yang bertanda tangan di bawal inj :

Nama . ABDULLOH bin YIESLAM
Tempat tinggal di -~ : JTalan Dahlia RT.003 RW. 005 No. 79 Desa Moga Kecamatan Mtjga
Kabupaten Pemalang, selanjutnya disebut sebagai "Pemohon";

Datam mengajukan perkara Permohonan Ijin Polygami di Pengadilan Agama Pemalang,
berlawanan dengan :

Nama . FARIDAH binti HARUN

Tempat tinggal di  :  Jalan Raya Warungpring (Toko besi dan bangunan) RT.001 RW. OO4I
Desa Warungpring Kecamatan Warungpring Kabupaten Pemalang,,
selanjutnya disebut sebagai "Termohon"; | i

membayar Panjar Biaya Perkara ( PBP ) sebesar Rp. 511.000,- (lima ratus sebelas ribu rupiah).

Untuk itu kami memberi kuasa kepada Panitera Pengadilan Agama Pemalang membayar segala

pengeluaran yang diwajibkan atas perkara tersebut, e s o

; R LR om e 1w 1"‘ r
f | b4 d s | IKASIR
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p : 3y ‘ .
Lunas Dipavar dan Telah Dicatat - _?4 MAR 2 |

Dalam Daftar Perkara Nomor
0652/9dtﬁQZZQIIJPA.Pml.
Tanggai -1-14 Maret 2011
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Pembayaran ini dianggap sah apabila ada cap lunas dan tanda tangan dari kasir.

CATATAN : - Lembar I untuk Pemohon/Penggugat
- Lembar IT untuk Kasir
- Lembar III untuk cilampirkan dalam berkas




St:ljﬂ?fﬂﬂggilﬂﬂ Pihak-pihak yang Berperkara ( Pasal 121 HIR ). AllL3

"PGL.2
SURAT PANGGILAN (RELAAS)
Nomor : 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml.

3

D Al Iz ) | | s . S

| Pada hari inj, MW tanggal [27 ....... L_s'aya,, SYAIFUDDIN Jurusita Pengganti pada

Pengadilan Agama Pemalang atas perintah Ketua Majelis Pengadilan Agama tersebut, dalam
perkara perdata Nomor : 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml.

TELAH MEMANGGIL

Nama: - . ABDULAZIZ

Umur : tahun;agama Islam

Pekerjaan :

Tempat tinggal di . Jalan Raya Warungpring (Toko besi dan bangunan) RT.001

RW. 004 Desa Warungpring Kecamatan Warungpring
Kabupaten Pemalang,
Schagai . KAKAK TERMOHON;

Supaya datang menghadap pada persidangan yang disélenggarakan di :

Pengadilan Agama . PEMALANG
Jalan :  Sulawesi Pemalang
Pada Hari, Tanggal :  SELASA, 19 APRIL 2011

Pukul : 09.00 Wib |

Sehubungan dengan akan dilaksanakan sidang dalam perkara perdata tersebut antara -

ABDULLOH BIN YIESLAM, sebagai PEMOHON;
MELAWAN
FARIDAT BINTI HARUN, sebagai TERMOHON;

Panggtlan ini saya lgksanakan di tempat kediaman Termohon dan di sana saya :
B MMM SR bb(%‘émmoh@vw Krdeke 11 .
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Kemudian kepadanya saya minta untuk membubuhkan tanda tangannya pada relaas
panggtlan int.
Selanjutnya setelah relaas panggilan ini ditanda tangani, saya serahkan sehelai iealaa
panggilan ini kepadanya. %P*G’L{..R
Demikian surat panggilan ini saya laksanakan d gﬁ@gllg-fﬁgat sumpah jabatan,
x i
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Sumi Ranggilan Pihak-pihak yang Berperkara ( Pasal 121 HIR ). . | AIL3

| PGL.2
SURAT PANGGILAN (RELAAS)
Nomor : 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml.

Pada hari ini, W tanggal (B=te- W) saya, SYAIFUDDIN Jurusita Pengganti pada
Pengadilan Agama Pemahng atas perintah Ketua Majelis Pengadilan Agama tersebut, dalam
perkara perdata Nomor : 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml.

TELAH MEMANGGIL

Nama; : FARIDAH BINTI HARUN

Umur . 34 tahun, agama. Islam

Pekerjaan - :

Tempat tinggal di :  Jalan Raya Warungpring (Toko besi dan bangunan) RT.001

RW. 004 Desa Warungpring Kecamatan Warungpring
Kabupaten Pemalang,
Sebagai . TERMOHON;

Supaya datang menghadap pada persidangan yang diselenggarakan di :

Pengadilan Agama . PEMALANG

Jalan . Sulawesi Pemalang

Pada Hari, Tanggal . SELASA, 19 APRIL 2011
Pukul . 09.00 Wib

Sehubungan dengan akan dilaksanakan sidang _dalam perkara perdata tersebut antara :
ABDULLOH BIN YIESLAM, sébagai PEMOHON;
MELAWAN
FARIDAH BINTI HARUN, sebagai TERMOHON;

Panggilan ini ¢ ﬂya csanal«:an di 1empat l{edlama.n Termohon dan di sana saya .
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Kemudian kepadanya saya minta untuk membubuhkan tanda tangannya pada relaas
panggilan ini.

Selanjutnya setelah relaas panggilan ini ditanda tangarn ,saya serahkan schelal realaa

panggilan 1ni kepadanya. 5 oy

Demikian surat panggilan ini saya hksanakan de;{éfgﬁfmeﬁglhgat 511mpa11 jabatan.
fiam! o :
3 wf, - 'Li‘ ,1
Yang dipanggil, | - ﬁ A Yaqg \memanggll
Termohon, T ~‘“ ”‘Jutusﬂ% Penggantl

- '-i-".
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FARIDAH binti HARUN  $VAIFUDDIN




BERITA ACARA PERSIDANGAN -
Nomor : 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml. -
“ Persidangan Pengadilan Agama Pcmalaﬁg yang memeriksa dan mepgadili -
perkara perdata pada tingkat pertama atas perkara Ijin Poligan.li vang dilangsmiékah di
Gedung Pengadilan Agama Pemalang, pada hari Selasa tanggal 05 April 2011, anétafa :
ABDULLOH bin YIESLAM, umur 39 tahun, agama Islam, pekerjaan Sopir (TKI)
| | tempat tinggal di Jalan Dahlia RT.003 RW. 005 No 79
?__ Desa Moga Kecamatan Moga Kabupaten Penialailg,
selanjutnya disebut Pemohon; | !
" | melawan
| FARIDAII binti HARUN, umur 34 tahun, agama Islam, pekerjaan -, tempat tinégal di
%} Jalan Raya Warungpring (Toko besi dan bangunan) IiT.OOl
m ' RW. 004 Desa Warungpring Kecamatan Warungpring
3 Kabupaten Pernalang, selanjutnya disebut Termahﬂn;é
*~ Susunan Persidangannya : |
[. H.Moch. Ichwan, SH. sebagai Ketua Majelis; - o
S 2. Hj.Sri Sulistyani Endang S, SH.,M.SI. sebagai Hakim Anggota; :
H . 3. Drs.Asnawi, SH. sebagai Hakim Anggota; |
d, Prs.Risam | sebagai Panitera Pengganti;
Sctelah persidangan dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum oleh Ketua |
vinielis, falu kedua pthak yang berperkara dipanggil masuk ke dalam ruang persidangan;
*- - Pemobhon datang menghadap sendirt di persidangan ;
? - Termohon tidak datang menghadap di persidangan karena belum dipanggil secara
f ot
Atas pertanyaan Ketua Majelis, Pemohon menyatakan bahwa Termohon
““J sckarang dalam kondisi sakit jiwa sudah kurang lebih 10 tahun tidak bisa melal{ul-;:an
‘ | tindakan hukum, Termohon diasuh oleh kakaknya yang bernama ABDUL AZIZ?', Bin
ABDULLOH, umur 44 tahun, agama Istam, pekerjaan dagang, tempat tinggal di RT.04

RW.01 Desa Warungpring, Kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang, mohon agar

yang bersangkutan bisa difunjuk sebagai wakil Termolhon ;
Sclanjutnya Ketua Majells menyatakan bahwa oleh karena Term@ohon

berhalangan melakukan tindakan hukum sendirl, maka Ketua Majelis menetafpkan

ABDUIL AZIZ Bin ABDULLOH (pengasuh Termohon), umur 44 tahun, agama_lélam,
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pekerjaan dagang, tempat tinggal di RT04 RW01 Deéa Warungpring, Kecamatan
Warungpring, Kabupaten Pemalang, untuk dipanggil sebagai wakil Termohon ;
Kemudian Ketua Majelis menyatakan silda‘ﬁg ditunda sampai hari Selasa tanggal
19 April 2011 pukul 09.00 WIB. dengan perintah agar Jurusita pengganti' memanggil
taklk Termohon tersebut sebagai Wakil Termohon agar hadir pada waktu yang telah

ditctapkan tersebut tanpa dipanggil lagl;

Setelah penundaan tersebut diumumkan dalam sidang terbuka untuk umum, lalu

oleh Ketua Majelis persidangan untuk perkara int dinyatakan ditutup;

Demikian dibuat berita acara persidangan ini dengan ditanda tangani oleh Ketua

Majelis dan Penitera Penggantl.

Panitera Pengganti | | Ketua Maj
Dis.Risant | H.Moch. Ichwan, SIH.



'BERITA ACARA PERSIDANGAN
‘Nomor : 0652/Pdt.G/201 1/PA.Pml

( Sidang ke-2 )

Persidangan Pengadilan Agama Pemalang yang memeriksa dan inengadiii
perkara perdata pada tingkat pertama atas perkara Ijin Poligami yang dilangsungkan d1
Gedung Pengadilan Agama Pemalaﬁg! rpad‘a__hai'i Séiasn tanggal 19 Apri'l 2011 _émtara :
ABDULLOH bin YIESLAM, sebagai Pemohon; ' i

melawan

FARIDAH hinti HARUN, dengan wakil ABDUL AZIZ Bin ABDULLOH, umur 44
tahun, agama Islam, pekerjaan dagang, tempat tinggal d1
RT.04 RW.01  Desa Warungprmg, Kecamatan
Warungpring, Kabupaten Pemalang, sebagal Termohon; "

Susunan persidangan:

Sama dengan susunan persidangan yang laly;

Setelah persidangan dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum oleh Ketuza
Majelis, lalu kedua pihak yang berperkara dipanggil masuk ke ruang persidangan,; '
. Pemohon datang menghadap sendiri di persidangarn;

- Termohon Prinsipal tidak datlng, tapi wakil Termohon datang menghadap d1

persidangan;

Selanjutnya Ketua Majelis berusaha mendamaikan kedua p}hak yang berperkara

namun usaha tersebut tidak belhasﬂ.

Kemudian oleh Ketua Majelis dibacakan surat permohonan Pemohon tertanggél

14 Maret 2011 yang telah terdaftar dalam Register Kepaniteraan Pengadilan Agamia
Pemalang Nomor 0652/Pdt.G/2011/PA.Pml., yang atas pertanyaan Majelis, Pemohoi
menyatakan ada tambahan permohonannya yaitu untuk poin ke-6 sebagai berikut : E
6. Babwa. alas an Pemohon mengajukan izin poligami karena Termohon sudah txdak
hisa melaksanakan kewajibannya sebagai scorang isteri karena sakit nwa selama
lcurang lebih 10 tahun ; )
Lalu Pemolon menyatakan tetap mempertahankan isi permohonan sebagaimanéa

tercantum dalam permohonannya.
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Selanjutnya Wakil Termohon menyatakan hari ini telah siap untuk mengajuké.n

jawaban.
Kemudian atas pertanyaan Majelis, Wakil Termohon memberikan jawabén

secara lisan sebagai berikut

Kepada Wakil Termohon :

Apa hubungan Saudara dengan

[

Termohon 7
- Saya adalah kakak angkat Termohon, Terrnohcfm

scorang yatim piatu yang sejak bayi diangkat anak
oleh orang tua saya atau nenek Termohon, secara

nasab saya adalah om dari Termolon ; '

Kenapa Termohon tidak hadir senditi ?
. Termohon tidak mungkin dihadirkan disini, karena

Termohon sudah sekitar 10 tahun terkena sﬂ%it
ingatan yang tidak bisa melakukan tindakan hukum ;
Apakah  Termohon masih  bisa | :
melaksanakan  kewajiban  sebagal
1stery 7
- Termohon tidak bisa melaksanakan lcewajibannya

schagai isteri, keperluan sehari-harinya saja harus

dibantu oleh yang lain; |
Apakah  Saudara sudah  mengerl

maksud permohonan Pemohon ?
Ya, saya sudah mengerti karena telah menerima

salinan permohonannya. -

Hagaimana langgapan Saudara

terhadap  permohonan  Pemohon

tersebut 7
- Bahwa benar Termohon adalah isteri Pemohon.

- Bahwa benar Pemohon adalah suami sah Termohri*un
yang menikalh pada tanggal 23 Met 19958,
sebagaimana ternyata dalam Kutipan Akta Ni‘ksiih
Nomor : 107/13/V/1998 tanggal 25 Mei 1998 vang
dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Moga,

Kabupaten Pemalang ;

- Bahwa benar selama perkawinan Pemolion dan

Termohon sudah melakukan hubungan suami istri

(Ba'da dukhul) dan dikaruniai 2 orang anak bernama:



H I. Zidan Shaiqil, umur 11 tahun, 2. Laden Al Sauqj,
5“ upaur 9 tahun; N
; - Bahwa benar Pemohon berpenghasilan rata-rata éetiap
) bulan sebesar Rp. 4.000.000,~ (empat juta ru}aiah)
j{i,'“ sehingga mampu untuk memberi nafkah kepada dua
“ isteri dan ﬂnak-anﬁk .

X T R = - Bahwa benar Pemohon hendak menlkah lagi
" (poligami) dengan seorang perempuan bemama
NITISARI binti WASNA, umur 29 tahun, agama
i: Islam, pekerjaan Dagang, bertempat tinggal Diusun
1; Gembongan Mekar RT.003 RW.003 besa
j Gembongan Mekar Kecamatan Babakan Kabupaten
; Cirebon; sebagai calon isteri kedua;
f - Bahwa benar antara Pemohon dengan NITISARI
:[ . binti WASNA, dan antara Termohon (FARI.D_AH

E binti HARUN) dengan NITISARI binti WASNA
lidak ada hubungan mahrom baik karena nasab,
fﬁ“" ]{ﬂrenﬁperl{awinan, maupﬁn karena susuan ; .

- Bahwa benar Termohon telah menyetujui dan ﬁdﬂ]{

keberatan Pemohon menikah lagi (poligami) dengan
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;'._‘ scorang pcxempuan bernama NITISARI b1nt1
WASNA ;
“-1‘}? Selanjutnya atas pertanyaan Ketua Majelis, Pemohon dan Wakil Termohon _

menyatakan tidak akan mengajukan tanggapan lagi.
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Kemudian atas pertanyaan Ketua Majelis, Pemohon menyatakan bahwa harl ini

_ la telah siap untuk menghadirkan calon isteri kedua, untuk itu mohon agar diperiksa "
Kemudian dipanggil masuk dan men gh*v:hplah calon isteri Icedua yang atas
D ,

pertanyaan Majelis mengaku bernama ;-

| NITISARI Binti WASNA, umur 29 tahun, agama Islam, pekerjaan dagang, bertempat
| tinggal di Dusun Gembongan Mekar RT.03 RW.03 Desa
Gembongan Mekar, Kecamatan Babakan, ‘Kabupaten
, Cirebon -

Atas pertanyaan Majelis, Calon isteri kedua tersebut memberikan keteran@n
3 schagar bertkut |

Kepada Calon Isteri Kedua:

Apakah  saudara  kenal  dengan

Pemohon dan Termohon ?
Ya, saya kenal dengan Pemohon dan Termohon
mereka adalah suami isteri dan dikaruniai 2 ofsﬁlg %




i
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anak bernama :  1.Zidan Shaiqil, umur 11 tahun, 2.

Laden Al Sauqi, wmur 9 tahun;

Sudah berapa lama Saudara kenal

R dengan Pemohon ?

'-.'-'J*.I-‘:-E:-;.-.

L _ : : =
- Saya kenal Pemohon sudah 3 tahun lebih sewaktu

| masih sama-sama bekerja di Savdi Arabia ;
Apa  hubungan saudara dengan

Pemchon dan Termohon ?
. Saya adalah calon:isteri kedua Pemohon, dan tidak

ada hubungan-apa-apa dengan Termohon.

e Mengapa saudara mau menjadi isteri
"o
e kedua Pemohon, padahal dia sudah

e mempunyai isteri yakni Termohon ?7- |

- Saya mau menjadi isterl kedua Pemohon, 1{211:61121
antara saya dengan Pemohon sudah saling mencintai,

sedangkan Termohon tidak keberatan untuk dimadu;
TE"‘-; Apa status saudara saat il 7 |
3:;‘: - Saat ini saya berstatus perawan dalam usia 29 tahun

Apa antara saudara dengan Pemohon

dan antara saudara dengan Termohon

-l"rq =
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ada hubungan keluarga ?
1 . Antara saya.dengan Pemohon dan antara saya dengan
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Termohon tidak ada hubungan keluarga baik karenél
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nasab, karena perkawinan ataupun karena susuan.
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Apa saudara mengetahui pekerjaan .

. dan penghasilan Pemohon? |
. . Ya, saya mengetahui bahwa Pemohon bekerja

sebagai Sopir (TKI) Dengan penghasilan rata-ratéi
setiap bulan sebesar Rp. 4.000.000,- (empat juta

- PR L
e

e rupialy).
T Apabila saudara sudah menjadi istert
kedua Pemohon, apakah saudara
325 bersedia untulk bergaul secara baik

: terhadap Termohon 7
:;':- "1; # ‘ | s . . - » |
e | - Ya, apabila saya sudah. menjadi -isteri. kedua

llllllll

SHese .
ST . E
B - Pemohon, saya akan berusaha bergaul secara baik

N terhadap Termohon.



By | | :
Selesai memberikan keterangan, Calon isteri kedua dipersilahkan meninggalkan

: f*- L 2

fos 0 ruang persidangan.

T ot 1

i Selanjutnya atas pertanyaan Ketua Majelis, Pemohon menyatakan bahwa ia telah
e siap dengan alat-alat bukti berupa bukti surat dan dua orang saksi, untuk itu mohon agat

"" diperiksa.
A Kemudian Pemohon menyerahlan buktl surat berupa :
Fotocopy Kartu Tanda Penduduk Nomor ; 332701312720041 yang di keluarkan oleh

Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Kabupaten Pemalang pada tanggal
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28-02-2011;
Fotocopy Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Moga,

i abupaten Pemalang Nomor: 107/13/V/1998 tanggal 25 Mei 1698 ;
Asli Surat Keterangan Penghasilan Nomor : 470/165/2011 tanggal 10 Maret 2011 ;

i d.  Asli Surat Pernyataan Bersedia dimadu Termohon yang dibuat oleh Wakil

Termohon pada tanggal 09 Maret 2011 |
Asli Surat Keterangan Pasien Rumah Sakit Jiwa Prof. dr. Soeroyo Magelang tauggal
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03 Maret 2009 ;
Ketua Majelis memeriksa bukti surat tersebut dan mencocokan dengan aslinya.
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Selanjutnya Ketua Majelis menyatakan bukti surat tersebut sesuai dengan aslinya.
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dan telah dibubuhi materai secukupnya, lalu diperlihatkan kepada Termohon dan

Termohon membenarkannya, kemudian Ketua Majelis memberi tanda P.1;P2;P.3; P4

ek

.
X _.,:-.1_;‘__:.:.'_.-[\.._1 - F -
' =l <1 s =

e dan .5 scrta membubuhkan parafnya.
o Kemudian dipanggil masuk dan menghadaplah saksi Pemohon yang pertama
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| vang atas pertanyaan Majelis mengaku bernama
HiSYAM Bin ABU BAKAR, umur 38 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh, bertempat
i tinggal di RT.03 RW.06 Desa Moga, Kecamatan Moga,

s S
1
i

D
o Kabupaten Pemalang ;.

E -
e
i e

Saksi pertama tersebut bersumpah menurut tata cara agama Islam; ia akan

miemberikan l{eterangan yang benar dan tidak lain kecuali yang sebenarnya.

Alas pertanyaan Majelis, saksi pertama tersebut memberikan I{eterangan sebagal

RS R

T berikut :
Kepada Saksi Pertama:
Apakah saksi kenal dengan Pemohon

dan Termohon 7
- Ya, saksi kenal dengan Pemchon dan - Termohon

karena tetangga dekat, mereka adalah suami isteri

dan dikaruniai 2 orang anak ;

Apa saksi mengetahui  maksud

Pemohon datang ke persidangan ini ?
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- Yang saksi ketahui, Pemohon - mengajnl%an

permohonan izin untuk berpoligami (mentkah I_agi).i
Apakah saksi mengetahut alasan . .
Pemohon mengapa dia hendak

berpoligamt ?
_ Alasan Pemohon mengajukan izin poligami karena

Termohon : menderita sakit ingatan sehingga ticiak

bias melaksanakan kewajibannya sebagai seoraing

Isterl ; |
Apakah Termohon masih  bisa

berkomunikasi dengan orang lain ? | .
- Termohon sudah tidak bisa berkomunikasi dengan

orang lain, Termohon hanya bisa berkomunikasi
dengan kakaknya yang bernama ABDUL AZIZ yﬁng

selama ini merawat Termohon ;

Sudah  bherapa lama  Termolon

menderita sakit tersebut 7
. Termohon menderita sakit ingatan tersebut sudah

selitar 10 tabun ;
Siapakah calon isteri- kedua

Pemohon 7
- Calon isteri kedua Pemochon bernama NITISARI

Binti WASNA, orang Desa Gembongan Mekar,

Kecamatan Babakan, Kabupatén Cirebon.

Apa  stas calon isteri kedua

Pemohon saat im ? |
_ Sant ini calon isteri kedua Pemohon berstatus

perawan ; y

Apa antara Pemohon dengan Calon

icteri kedua Pemohon dan antara
Termohon dengan Calon isteri kedua

Pemohon ada hubungan keluarga ?

. Antara Pemohon dengan Calon isteri kedua Pemohon
dan antara Termohon dengan Calon -isteri kedua

Pemohon tidak ada hubungan keluarga baik I{ar-?:na
|

nasab, karena perkawinan ataupun karena susuan. |

Apa saksi mengetahui peketjaan dan

penghasilan Pemohon?
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Yang saksi ketahui, pekerjaan Pemohon adalah S?opir
(TKI), saksi tidak tahu persis penghastlan Pemohc}n ;
Atas pertanyaan Ketua Majelis, Pemohon dan Termohon 'membenaﬂ%an
keterangan saksi pertama tersebut.
Selesai memberikan keterangan, saksi dipersilahkan -meninggalqkan ruang
persidangan. | .
Kemudian dlpanggﬂ masuk dan menghadaplah saksi Pemohon yang kedua, yang

atas pertanyaan Majelis mengaku bernama:
NUNING HINDUN Bin AHMAD ABDULLAH, umur 41 tahun, agama Islam
pekerjaan buruh, bertempat tinggal di RT.03 RW.05 Qeaa

" Moga, Kecamatan Moga, Kabupaten Pemalang ;.
Saksi kedua tersebut bersumpah menurut tata cara agama Islam; ia ak'm
memberikan keterangan yang benar dan tidak lain kecuali yang sebenarnya, '

Atas pertanyaan Majelis, saksi kedua tersebut memberikan keterangan sebagal

berikut :

Kepada Sakst Kedua:

Apakah saksi kenal dengan Pemolhon

dan Termohon 7

-~ Ya, saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon
karena:tetangga dekat, mereka -adalah - suami is!:teri |
dan dikaruniai 2 orang anak ;

Apa saksi mengetahui  maksud

Pemohon datang ke persidangan ini ? :
Pemohon kesini bermaksud mengajukan petmohonan

izin untuk berpoligami (meni_kah lagi).

Apakah  saksi  mengetahui alasan

Pemochon  mengapa dia  hendak

berpoligamit 7 .
Alasan Pemohon mengajukan izin poligami kariena
Termohon sakit jiwa dan Pemohon mathpu
melaksanakan kewajiban berpoligami ;

Sudah  berapa lama  Termohon

menderita sakit tersebut 7 |
- Termohon menderita sakit ingatan tersebut sudah

sekitar 10 tahun ;

Siapa yang mengurus Termohon 7
- Yang mengurus Termohon adalah Abdul Aziz. Bm

Abdullah kakak angkatnya atau pamannya;
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Stapakalh calon isteri  kedua
Pemohon ? |
- Calon isteri kedua Pemohon bernama NITISARI
.; | Binti WASNA, orang Desa Gembongan Mekal
Kecamatan Babalc'm Kabupaten Cirebon.
*-r Apa status calon isteri kedua
f . Pemohon saatini
- Saat ini calon jsteri kedua Pemohon ber_ﬁtatus
perawan ; | .
Apa antara Pemohon dengan Calon | |
istert kedua Pemohon dan antara I
Termohon dengan Calon isteri kedua
Pemohon ada hubungan keluarga 7
Antara Pemohon dengan Calon isteri kedua Pemfinhon
dan antara Tcrmﬂhan dengan Calon isteri I{éﬂua'
Pemohon tidak ada hubungan keluarga baik karena
nasab, karena pelkawman ataupun karena susuan

Apa sakst mengetahui pekerjaan dan . | .

H
|

penghasilan Pemohon? . |

m\f‘ ~ Yang sakst ketahui, pekerjaan Pemohon adalah-S%apir
3 (TKI), penghasilan Pemohorr diatas Rp, 3.000.000;- ;

Atas pertanyaan Ketua Majelis, Pemohon dan Termohon membenarkan

keterangan saksi kedua tersebut.,

Lk B0
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Sclanjutnya Pemohon dan Termohon menyampaikan kesimpulan sebagai
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Kesimpulan Pemohon ¢

- Bahwa Pemohon tetap pada pendirian untuk menikah Iagl (berpoligami) dengan
NITISARI Binti WASNA discbabkan Termohon .

Kesimpulan Wakil Termohon :

- Bahwa Termohon tidak keberatan Pemohon menikah lagt (berpoligami) denéan
NITISARI Binti WASNA disebaﬁkan Termohon memang sudah tidak mmnbu
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang isteri. |

Atas pertanyaan Ketua Majelis, Pemohon dan Termohon menyatakan tidak akan

mengajukan sesuatu tanggapan ¢ apapin dan akhirnya mohon putusan;
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Selanjutnya untuk musyawarah Majelis, Ketua Majelis menyatakan sidang

diskors dan dinyatakan tertutup untuk umum, kemudian memerintahkan kepada kedua

pihak yang berperkara agar meninggalkan ruang sidang.

Setelah musyawarah selesai, lalu skors dicabut dan sidang dinyatakan terbulcq
untuk umum, kemudian kedua pihak yang berperkara dipanggil masuk kembali ke ruang
persidangan.

Selanjutnya Ketua Majelis menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai

berikut ;

MENGADILI
1. Mengabulkan permohonan Pemohon; -
2. Menetapkan, memberi izin kepada Pemohon (ABDULLOH bin YIESLAM) untuk

menikah lagi (poligami) dengan seorang perempuan bernama NITISARI blntl
WASNA;
3. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sebesar

Rp. 271.000,- (dua ratus tujuh puluh satu ribu rupiah).

Setelah putusan tersebut diucaplc.an oleh Ketua Majelis dalam sidang terbuka

uptuk umum, lalu sidang untuk pei'karﬂ ini ditutup;

Demilian Berita Acara Persidangan ini dibuat yang ditanda-tangani oleh Ketua

Majelis dan Panitera Pengganti;

Panitera Pengganti | . Ketua Maj s

| , a
Wﬁ WVL

"

Dik.Risant | H.Moch. Ichwan, SH.



SALIWMNE PUTUSAN

Namor : 0652/Pdt.6/2011/PA.Pml.

BISMILLAHIR RAHMANIR RAHIM

CEMI KDADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

-
-t

Pengadilan Agama Pemalanyg  yang meneriksa  dan
mengadlll perkara perdata pada tingkat pertama dalam

et idanagan Majelis, Lelaly menjaiubkan  pubumon aias

porkara Imin Polimgawmi vang diajukan oleh

SOBDTTLLGE man YIESLAM, SIS 39 Lanun, ggama Ix

.

pekerjaan Sopir (TKI); heartewmnal biig !
i WJdeierr Dabiiio RT.003 AW, JUS 0 o075
Desa Moga, Kescamatan Moga, Habup&tuﬁ
Pemaliang, salaonjulnya disebal Pemohon
Melawan
FARTOAH bintd BARUN, umur 34 tahun, ayamad Iﬁi]:dm, POERET Jadn
-, bertempat tinggal di Jalan Rayh
Warungpring (Toko besi  dan  baoguinen
RT.00] RW.004 Dess Sasusd e Lo
KeGama lan Warungpeing, KabubDesiorn
lang, selanjutnya disebut Tarmohoay 5 o -o-
'I-jl_--lilt_jr'iiii-ir]ﬂ. Agama Lersebuil, ; ——=msr o me e e e e e
Telah membaca dan mempelajari berkas perkaranya ; ——~=-=-—=—- |
Telab mendenger  kelerangan Pemohon, Termohon dan saks -

sakni di Peraidangan.; it e e R e e g S eh e i e W i DB i W o B AN s i D o et i A D L e

TRNTANG DUDUK PERKARDBNYA |
Menimbang, bahwa Pemohon berdasarkan surat

parmanonannya Lerbanggal 14 Marel 2011 vang tecdaltars i

Repasniteraan Pengadilan Agama Pemalang dalam registow

ot | f"l. F iy F Py J‘Ftﬂ . ok = 1 ) : - ¢ . r‘:
et B R o L T t 1 £31. T‘ : "i{ﬁ'_‘l B rfad =y by .,_-} PP ;
I -‘\.‘--,'{*,_-ﬂ R . h’ﬁu{f_f 15 d . e 3 S ﬂﬂj ..-r o :'ﬂ'i‘i 2 ' .h'htf'.p.ﬁ“.i. .;:"T- ‘;"f.l.a? l;u'l 1, 1-*1'..".:
i
- u . by . L] ¥
ax® bea 1. w ok : bty W 4w ! o - -
:::1 '-_‘ _-_-rl t:l i'-';’....:'. -L ::.:lr.l:-.:"_l i li"i,-.t [T T

amy
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. Babwa Pemohon adalah suami sah Termohon  yarng I[tEHIi,kL:.“;}:]
vada tanggal 23 Mei 18988, sebagaimana ternyata dala{m
Kutipan Akta Nikéh Nomor : 107/13/V/19898 tanggal 23 H%i
1998 vyang dikeluarkan oleh Kantor Urusan .ﬂgaéﬁ
recamatan Mmga,ﬂﬁabﬁpaten Pemalang ; _____H“__________;

.. Bahwa selama perkawinan Pemohon dan Termohon sudah
nmelakukan  hubungan  suami  islei {(Ba'da du:khul) daéf'l
dikaruniai 2 orang anak bernama : 1.Zidan Shaiqgil, umu%
11 bLabhun, 2z, Daden Al Sauqgl, umur 9 Lahun ; —f-—~—~~~~%

3. Bahwa Termohon sakit jiwa sudah kurang lebih 10 tahu?n
bitiak Disa melakukan Liondakan hukum j —==—-- __*“__,___;

4. Bahwa Pemohon berpenghasilan rata-rata seﬁia;r;bu}aﬁ
sebesar Rp. 4.000.000,- (empal jula rupiah) sehio, sl
mampu untuk memberi nafkah kepada dua isteri ; -—-—-=—=--=

.  Bahwa Pemohon sanggupe unbuk berlaku adii Lerhadap

isteri~isteri dan anak-angk ;i —emeswamammmmim i i
6. Bahwa Pemohon hendakn menikah lagi  (poligami) dengan
seorang perempuan pernama NITISART binti WASNA, umur 29
Lahnn, agama Islam, ovekerjaan Dagang, berlempal. Linggal

Cusun embongan Mekar RT.002 RW. 003 Desa Gembongan

Mukar  Kecamalan Babakan  Kabupalen Cirebon; sebagatl

catlon i1steri kedua ;| —m=m e e e e e o -~
7. Aabwa aniara Pemohon deosgan NTTTSART bLinli WASHNA, dan
antara Termohon (FARIDAH binti HARUN) dengan NITISARI
vini.t  WASNA Lidak ada hubuncgan wmahrom batrk kafeﬂé
nasab, karena perkawinan, maupun karena susuan ; ——-—-—--— |
o. Rahwa Termohon Lelalh wmenyeluiui dan Lidak keberaLaﬁ

Pemohon  menikah  lagil (poligami) dengan saﬂranﬁ
peremnpudn bernama NTTISART bialll WASNA ; ﬁ__h#_ﬂﬂud_ﬂmﬂf
9. Bahwa berdasarkan hal-~hal tersebut di atas, Pemohon
mohon  agar  Pengadilan Agama  Pemalang menjabuh kﬂri

putusan sebagai Derikut :

1. Mengavulkan paenohondgn Pamuhion  ;osseeses s m e o i om b cie e |

[ 23



"

2. Memberi  ptein kepada  Pemohon  unbuk menikah  iagil
(poligami) dengan seorang perempuan bernama NITISARI

‘t‘} i r'll‘i Wnst\;‘ﬁ! ; pinel e el Gk A ek Y mink shiel SN S A i Sm ol a s -deris Hl‘u-ﬂﬂ#ﬁﬂﬁﬂﬂrh‘“uﬁ-ﬂmf—i-—nﬂiﬁﬂﬁlm:

3. Membebankan biaya perkara menurut hurum ; =o=Swadwss

Mantmbang, bahwa pada hari-hari sidang yang. Leléﬁ
diterapkan, Pemohon dan Termohon hadir menghadap sendiri
di parsidangan ; meme—-— ******H——**“"***H““*j; ------ ““"-*"“}“

Menimbang, bahwa Ketua Majelis telan berusahé
nendama i kan Pemohon dan Termohon, Letapi Lidak berhasil ; ——

Menimbang, bahwa kemudian dibacakanlah permahﬂnaﬁ
Pamohon Lerssebul., yang isinva Lelap dipectahaokan (J:{,E}%‘l
PemMOoNOn ;j —=wem e ees s s s s s e S o "*~*~*~*““~—}~

Menimbang, bDabwa alas  peraohondan Pemohon l.eraebulé,
Termohon telah memberikan jawaban yang pada pmk@knyé
sehwapgal berikul I
- Bahwa bénar Peamohon adalah suami sah Termohon yané

mentkah pada Langgal 23 Mer 1398 ; ~-eeemmvcme—ee—e e i
- Bahwa benar selama perkawinan Pemohon dan Termohoﬁ
sudabh melakukan hubungan suam) islri (Ba'da (,i'ukhul}. dan
dikarunial 2 orang anak bernama : 1l.Zidan Shaigil, umuf
11 Lahun, 2. Laden Al Sauqli, umur 9 Lahun ; *——---------'-*-é
- Bahwa benar Termochon sakit jiwa sudah kurang Jlebin :Uj
Labiun Lidak bisa melakukan Lindakan hukum ; =—ees—cme—w |
- PBahwa benar Pemchon berpenghasilan rata-rata Setiaﬁ
bulan  sebessr Rp. 4.000.0006, ~ (empal. jul.a nﬁplahy
sehingga mampu untuk memberi nafkah kepada dwa isterd ;s
- Bettiwer Dena: Pemohon hendak menikeh lags {poligamdi]
dengan seorang perempuan bernama NITISARI binti WASNA,
Sebatial Calorn Lsber: Ketlilg ; =ois ol i e v i e i e

- Bahws benar antara Pemohon dengan NITISARI binti WASNA,

ciziin anbdara  Termohon  ({FARTDAH  WLinli  HARUN)  dangan

LA |



MTITTSART binli WASNA lidak ade hubungan mahrom belk

karena nasab, karena perkawinan, maupun karena zsusuan ;

?
e, t 1 [l o 1 - 1 b % : ’ . z ]  Jage)
Y ¥ 0 B ALV U vl lim I S A AL R R T LA o Hll‘:'fi'ly!‘:-?,l.UJlJJ dr_"lH I.,,,Ltlr:l]i_

seberatan Pemohen menikah  lagi (poligami) derngan

Heurang pereanpuan becnaina NITTVSART binl i WASNA ;

r

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengar keterangan

calon islerl kedua beécnama NITISART binlli WASNA yang peada

nokoknya sebagai berikut

Lo " a3
= Phed T1W A

')

Saya sdalah calon islerl keduas Pemohon

e ErE S A PR a A Emamk R -

~ Bahwa saya kenal dengan Pemchon sudah 3 tahun lebih daﬁ

Lidak ada hubungan apa-apa dengan Termohon; e

-~ Bahwa saya mengetahui Pemohon sudah mempunyai i&teri

Vel Lt

» -rl-i--l-l-ll-mu-mi
z ;

Termohon dan sudah mempunyai anak 2 O L et 1t

~ Bahwa saya mengetahui Pemochon berpenghasilan rata—raté

sebiap  bulan  sebesar Rp.  4.000.000,~ (empal jule

rupiah) sehingga mampu untuk memberi nafkah kepada dué

rslery

lh-.ll--‘ﬂﬁhlﬁ_-“ﬁl-_—‘-d-‘.#pﬁ.“____ﬂ_*—_m-—“

e it el S iy phed oPlel wwl bk e gy Il e e gl iy Al SR

~ Bahwa saya bersedia dan tidak keberatan menjadi isteri

keduag Pemohon dan saya berstalus perawan dalam usia 20

canpun

- Bahwa antara saya dengan Pemohon, dan antara sava
dengan Termohon FARIDAH binti HARUN tidak ada hubungan

mahicom batk  karéna nasab, kerceana perkawinan, meupun

karena susuan ¢

r iﬂ*ﬁh-ﬂ——“—-H-.-.._._.-..l-—”H_-;_”_.--“IH-*_—._‘““

=~ Bahwda apabila saya sudab

men tadt islol kedud Pamohion,

zaya akan berusaha bergaul semara bhalk taerhadap

rjqﬁzt-li-lﬁl-ii_}],} ; fﬁﬁ-ﬂ-—-h-—'--i“n-l;lllhﬁhﬁh“ﬂ.'ﬂ.hih—dqHu:..--:n.-:-.-

won shi il ol e mw e A Sl e e L e e ad] o m

|

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil

permohonannya, PFemohon telah mengajukan bukti surat boarups

.-1

. Pl okopi KLt Tanda Parrirdiuduk Pemohon MNobe

332701312720041  yang dikeluarkan oleh Kapala il

2



L

Rependudukan dan Calalan Sipil Kabupalen Pemalang oeade

tangqﬂl 28 PEbrauri 2{]1} (Bl}kti pnl); -i—:uﬁi.-'.a.-‘.ﬂ.-a..;-.w:.-‘h;-'.}.:;ai;‘.iﬁ.'.':

Fotokops  Rulipan Akta Nikah dari KanlLoco Urusan Agame

Kecamatan Kecamatan Moga, Kabupaten Pemalang Nomor

197]13/V/1998"Taﬂ§§él 25 Mei 1998 (Bukti P.2) ; S bt

Asli Surat Keterangan Penghasilan Nomor : 470/165/2011

tanggal 10 Maret 2011 (Bukti P.3) ; ~-smecwmemccraccomacs

- Astr o Sural  Perayalaan Bersedia dimadu Termohon yang

dibuat oleh Wakil Termohon pada tanggal 9 Maret 2011

{Hl}ki’ i p'4} ; s e S S e e s e ke vk aw m md S e Wm ml md bmn mh bd a w dhe wd e Wl M d utr o
Asli  Surat  Keterangan Paslen  Rumah Saki Jiws

Prof.dr.3oercyo Magelang tanggal 3 Maret 2009 (Euktié

Menimbang, bahwa selain bukti surat, Pemnochon jugé'

Ledab menga juken  dua orang saksi oyang Lelah memberikarn

keterangan di bawah sumpah pada pokoknya sebagai berikuf E

-
biu

SdakslL pefLama : HISYAM Bin ABU BARAR ; ————rmes—e——mmmee

-~ Bahwa saksl kenal dengan Pemohon dan Termohon karena?
telangga dekal.,, mereka adalabh  suami  isbrd di:if't:
dikarunial 2 orang anak ; ——~-sseecm s e e e

-  Bahwa  yang BAaRS.L kerlLahiu i, Pemchon menga jukan

permohonan izin untuk berpoligami (menikah lagi}?

denaan alasan karena Termchon menderita sakil ingatan

sehingga tidak bisa melaksanakan kewajibannya sebagai

SETAMG LSLrl ) s e e e e e

- Bahwa Termohon sudah tidak bisa berkomunikasi dengan

orang lain, Termohon hanya bisa berkomunikasi dengan

Kakaknya yang bernama Abdul Aziz yang selama ini

merawat Termohon | —=~rremcce e i A e s, i o s o — -

- Bahwa Termochon menderita sakit ingatan tersebut sudah

R e gy o e e S I

H","’!’i ;” l_fir ‘1(-} *r-al'lli[] -: -l-.--.ﬂu-nm-hn-l--".q----ﬂ-n--:r-h-.'--il-.-l-ll.'-l.l-ui:'l-qthh:.i-:l.;:llrl'j-'l-;q-ﬁ'-‘|-.-ﬁ-I.l;-'l-'-l'.'t"-‘h'.ir:n:-"'-..;-.:ﬁt‘r.'f--r';.'._‘l?.:"-. :_'



-~ Bahwa calon islLri  kedua Pemohon bernama NITISART
binti WASNA, orang desa Grobogan Mekar, Kecamatan
Ratiakan kabupsalen Clrebon; —==~=—- S A B B o S R it

~ Rahwa saat ini calon istri kedua Pemchen berstabus

Fncr*at‘:an ; ...::. ““““““““ #ﬂ.#i_u*_H.h‘:l.“._“"*HH*“"h#**m.-‘h-*ﬂﬂ-ﬁ'bﬁ':‘."iﬁﬁ.

-~ Bahwa antara Pemohon dengan calon 1istri kedua-?@ﬁ;hﬁh
denn anlarda calon  isbroi kedua  Pemonon  Lidak nluu
hubungan mahrom baik karena nasab, karena perkawinan;
maupun karena susuan ;-______““____________________{

- Bahwa yang saksi ketahui, Pemohon adalah sopir (TKI}

saksi Lidak Lahu persis penghasilan Pemohon; ——=———-- .
IT. Saksi kedua : NUNING HINDUN Bin AHMAD ABDULLAH ; ~~---

- Bahwa sakst kenal dengan Pemohon dan Termohon karerna

tetangga dekat, mereka adalah suami iatrl dan

G R B GLENIE R R, I o e e L R A A R
~ Bahwa Pemohon ke sinil bermaksud mengajukan permmhmnﬁn
Peain unbuk berpoligams (menikah lagl) dengan alasan
karena Termohon sakit Jiwa dan Pemohon  mampu
melaksanakan kewa)iban berpoligami; ——=—mwemmaamme———
- Bahwa Termohon menderita sakit ingatan tersebut sudah
T LEre TE] LBRIMIE p 5o o s s o i o (e i e S
~ Bahwa yang mengurus Termohon adalah Abdul Aziz bin
Abdullah Kakak angkatnya atau pamannya; =——-—-—=————==- -
~ Bahwa calon 1stri kedua FPemohon bernama NITISARIT
pint.i WASNA, orang desa Grobogan Mekar, E{Ezjﬂlnﬂl,ﬂ{i
Rabhalkan kabupaten Cirebon;~~~~ﬂ*ﬁ~ﬂﬁ~»~#hhﬁﬂﬁﬁﬂhﬁﬁ%ﬁ{
Reahiwe =eal, 1al caion  psbrd kle;{'leiéz Peainchion 1'1?;1{‘5%%.&31,&!5;;
PR Y AW ] = ot o e u~~~~mmw%
- Baliwa anlara Pemohon dengan caelon Lshri kedua PEinu:J}'u,ui“l
dan antara calon istri kedua Pemohon tidak adé
hubuugan mahrom bealk karena nasab, karena perkawinan;



-~ Bahwa yang saksi kelahoi, Pemohon adalah sopic ('TKT‘I
penghasilan Pemohon di atas Rp. 3.000.000,~ ; —~=—~-=-- }

Men lmbandg, ha‘r“‘lwa selanjul.nva Pemohon dan Ter.:;noht:;n
menyatakan tidak akan mengajukan suatu tanggapan apapr}ﬁ
dan akbionya mohoo, pulusan [ ————— oo e -
Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uralan putusaﬁn
i1, maka Majelis menunjuk hal-hal sSebagaimana l,.t&:L‘t::af‘H.L.ém

o

dalam Berita Acara Persidangan dan harus dianggap el

Paermual. dalam pulusan inl secars keseluruhan j cw-csmeemenoa

TENTANG PERTIMBANGAM HURUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemahén
atdatah seperl.l Lelah diuraitkao di alas ; —————————4-—-———%
Menimbang, bahwa setelah Majelis Hakim memerikséa
dengan seksama kompelensi absolul dan komplensi Lt.ldL.L‘f

sesuai bukti P.1, maka perkara ini termasuk wewenang

Menambang, bahwa berdasarkan buki.i sural Leclhanda PLZ,

I....t.
o~
0

et

maka terbukti antara Pemohon dan Termohon telah ter
dalam perkawinan yang sah ; ————m e e e e

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha
mendanis Lkan . Peomohon dan Termobon, namun usaha Lersebul
tidak berhasll ; == e e e e e e e e e e e :

Men lmpanag, Dahiwa Pemohorn hendak men L kah lagi
(ol lLgaml) dengan seorang perempuan bernama NITISARI binti
WASNA, disebabkan Termohon Teonohon  sakit jiwa sudah
kurang lebih 10 tahun tidak bisa melakukan tindakan nukum,
tan Terrmohon Leiah menyelujul sercla Lidek keberaban unituk
dimadu; sedangkan Pemohon berpenghasilan rate=-rata setiap
bultan sevesar Rp. 4.000.000, - {empal. jula rupiah) sehingga

1

mampu untuk memberi nafkah kepads dua isteril ; ~~ecmsammans



Monimbang. bahwa Termohon yang menghadap sanairl ol
seysidangan telah memberikan jawaban vyang pada poKcknya
mengakui kebenaran ‘dalil-dalil permohonan Pemohon seperti

felah diuraikan di atas j ——e—memmmmmem s s e

Menimbang, hahwa untuk menguatkan dalil—dalil
permahonan—nya; Pemohon telah mengajukan bukti surat
Feltanda P.1 dan P.2 serta dua orang saksil ; ~-eommsm=oos e

venimbang, bahwa saksi-saksi HISYAM Bin ABU BAKAR dan
NUNING HINDUN Bin AHMAD ABDULLAH telah memberikan
reterangan yang pada pokoknya menguatkan dalil—da@il
pﬁrmmhanan Pemohon sebagaimana telah diuraikan di atas ;}-

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil- ~dalil Psmohon a;n
jawaban Termohon, dihubungkan dengan keterangan Euﬂl
saksi, maka Maijelis telah dapat menemukan fakta ?i
persidangan yang pada pokoknya pbahwa Termohon Termoﬁon

sakit Jiwa sudah kurang lebih 10 tahun tidak bisa

melakukan tindakan  hukum, sedangkan  Termchon tefah

Menimbang, bahwa alasan permohonan Ijin Poligaml yang
dikemukakan oleh Pemohon, Majelis Dperpendapat qla;an
rerseput sesuai dengan pasal 4 ayat 2 huruf (a dan b) &an
Pasal 5 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 Jo. pasal hl

nurus (a) PP. No. 9 tahun 1974 jis Pasal 57 huruf (a &an

Menimbang, bahwa Majelis berpendapat peélu
mengemukakan firman Allah dalam Al-qur'an Surat An--ﬁ'i_séﬁ'
ayat 3 yang berbunyi :_______,_#______#____“____H______j__

My it eld] o o ST Olble | eSSl aledl 3 1 slonisY of i b
°J¢419l3L“”Ynﬂr“ﬂ:'ub'E;Eiﬁ.

Artinya :Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku a&il
terhadap (hak-hak) perempuan  yatim, ma ka
rawinilah wanita-wanita lain yang kamua BE‘R’IEI’I[E:;i:

dua-dua, tiga-tiga atau empat-empat; Jika kamu

~akut tidak akan dapat Dberlakue adil, mwmaka

awinilah satu DrEENG e B B I e e e e

ol

e



Mﬁnimﬁaug, pahwa terdasarkan - pade perLLmbangﬂn}
pertimbangan tersebut diatas, maka permohonan Pemohon agar
diiginkan eeatkeah lagl (poligaml) dengan searang perempuan
bernama NITISARI bkinti WASNA Gukuph baeralasgan, k.m“ﬁrm :!_-:::-{-1

Li{ijhi i. {_‘i ] kl.:li‘lullk:_‘] rL B oD ey i sl e e g e e e o w— et e At S wrdl ik wed Al R deie ke e M e B B AR B wi e B g S :....:':..

’

Menimbang, hahwa permohonan Ijln Foligami aﬁﬁlaﬁ
Fermasouk perkarae dalam bidang parkawinan, maka berdesar Ren
pasal A9 ayat (1} UU No. 7 Tahun 1983, hiaya parkarg
secatnuhnya Jdibebankan kepads Pemobion ;o —esseeeomm e e e e

Mengingat gegala  ketentuan  peraturan jperundang%
delaraan yany  beclako dant dedsl o syar'il yang beckadl.an

’jEI‘;gEil'} per}{ara in"i‘ ; e S NS, e s fepe i amly Lm Ekes ik pS mwn b Mok B S e b bk B Cmll mbu e gy B e ek B e ek e il

MENGADIILIE
1. Mengabulkan permehonan Pemohon | s-—=msmoaeasmainie cmndi.

Monciapkan membecl bvaio kapadae  Pamohon  (ARDULLEOH biin

~ 1

YTESLAM) untukx menikah lagi (pcligami) dengan ﬁaoramj
perempuAan becrnama NITTISART binlin WASNA ; ~w—emewmeae- HN-—Fé
1. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar blaya perkara

fei sebesar Rplo271.000 0 (dos rabus Lujubh o puloh #aiag

!’fibUTUpiﬂh) ; w e s e el ddn P e b S A kb SR ke Sk gyt A -n--—u---i---n-h---—--hh--——-ﬁ-—uz-nﬂ-ud-h—ﬁwu—
Demikian  pubusdan wnd dijatuhkan pada hari Selasa

tanggal 19 April 2011 Masehi bertepatan dengan tanggal 16
Jumadil Awal 1432 Hijrival, oleh kami H.Moch. Tchwan, ‘%H

sebagai Hakim Ketua Majelis, Hj.Sri Sulistyani Endang S,

—

SH.,M.ST. dan Drs.Asnawi, SH. masing-masing sebagal Harilm=

i
1
1
'

nakim Anggota, putusan mana yang pada hari 4itu Juga

Gdivceplkan olah Kelua Majelis dalam sidang Lerbuks 11[‘1|h_i11k§
urum  dengan dihadiri oleh hakim-hakim  Anggota tersebut

|
deare hibantu o olebh Des.Risani sebagal Panilaers  Pabgagant i

|
serta dihadiri oleh Pemchon dan Termohon § ~-==—ssamavwaws.

He‘tuﬁ ill-ll--ié



H7.8r1 Sulistyani Endang S, SH.,M.S8I. Drs. Asnawi, 8.H.

Hakim Anggota,

ttd

Keiga Maiselia |

kg

H.Moch., Ichwah, 8H.

Hakim Anggota,

nid

Panitera Pengganti,

Tl |

Drs.Risani

Perincian Blaya Perkara | —--ececrmm e vt e

L. Biava Pendaftaran : Rp. 30,000, =-mmemmmee e -

2. DBiaya Proses Rp 5C.000, - ~=rnew e

3. Biliaya Panggilan Rp. 180.000, =wmrc—mm i =

4. Biays Redaksi Bp.  5.000,~ mmmmo—m— -

5. Biaya Meterail Rp. G.00Q, »~ mormmm i i
Jumlah

rFy

UNLTUK

QLEH

}:e!l[}l 2?1;{}00;'” **“‘--*i--i-mﬂ.;hﬁ-.i“‘h.,.:;.;,.:_;.._;

SALINAN YANG 3AMA BUNYINYA
PENGADILAN AGAMA PEMALANG
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PEMERINTAHAN KABUPATEN PEMALANG
KECAMATAN MOGA

- DESA MOG A
A frmmz J, R(zm Moga: Na 50 Moga Penmmng 52354

& u Bl = - m.hﬂn—p;ﬁ-—-—-——h—.m.q- g ek ow A

]
SURAT KEFTERANGAN PENGIHASILAN

Nomor: . ATO/165/2011 7o X

- Yang bertanda tangan di bawal ini

Nama : A mULLMF ...........................

Umur S o8 Tabum s BT w55 s

Pekenjaan N Sﬂﬂir ....... A FRCRIEIA

Alamat .8 InnlﬁlinRt.O'ﬁmﬂ"ﬁMom

Adalab orang tua dari

' ]

Nama ettt r et ereatan et en e raaeetaeeeanns .

Umur : h ............... et erer et e teraes .

Alamat T — s I——

Asal Sckolah - Pr— et et .
éOrang tua tersebut warga Desa Moga yang memiliki usaha / pckerjaan ... SORIR.DE AT2D Sevdi
é'd{-:ngan pcngh%ilan tiap biilﬂ£1 itLIiH-I‘ﬂf_ﬂ Rp. . 4:000,000,00
< B T fesvevvssvrrre e )

Demikian Surat Keterangan ini kami buat denpan sebenarnya dan untuk bisa digunakan

sehapaimana mestinya.

20,17




SURAT PERNYATAAN

* Yang bertandatangan dibawah 1nil saya aias nama kakalk dari

- Faridah (" istrl saudara Abdullah ), sebagai wakil keluarga, saya
' mengizinkan, saudara Abdullah menifkah' lagi dikarenakan kondisi
adik saya Faridah ( istri dari saudara Abdullah ) sudah tidak bisa
menjalankan kewajiban sebagal 1stri dan jﬁga ibu dari anak-anak di

karenakan sakit.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sadar dan tanpa

ada paksaan dar1 fthak manapun

Moga 09 /03 /2011
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